PENGARUH PAJAK DAERAH, RETRIBUSI DAERAH, DEMOGRAFI,
DAN PENDAPATAN PERKAPITA TERHADAP PENDAPATAN ASLI
DAERAH KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TIMUR
TAHUN 2020-2022

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi (S.Ak.)
Pada Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Nusantara PGRI Kediri

OLEH :

ZULFIANA AYU RAHMA
NPM : 2012020125

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI
2024



HALAMAN PENGESAHAN
Skripsi Oleh :

ZULFIANA AYU RAHMA
NPM : 2012020125

Judul :
PENGARUH PAJAK DAERAH, RETRIBUSI DAERAH, DEMOGRAFTI,
DAN PENDAPATAN PERKAPITA TERHADAP PENDAPATAN ASLI
DAERAH KABUPATEN/KOTA DI JAWA TIMUR TAHUN 2020-2022

Telah Disetujui Untuk Diajukan Kepada Panitia Ujian/Sidang Skripsi Program
Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Nusantara PGRI
Kediri

Tanggal : __ 3 Juli 2024

Pembimbing | Pembimbing 2

=

Dr. Faisol, M.M Badru$ Zaman, M.Ak
NIDN, 0712046903 NIDN, 0730036503




HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi oleh:

ZULFIANA AYU RAHMA
NPM: 2012020125

Judul:

PENGARUH PAJAK DAERAH, RETRIBUSI DAERAH, DEMOGRAFI,
DAN PENDAPATAN PERKAPITA TERHADAP PENDAPATAN ASLI
DAERAH KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TIMUR TAHUN

2020-2022

Telah dipertahankan di depan Panitia Ujian/Sidang Skripsi

Program Studi Akuntansi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri

Pada tanggal: 10 Juli 2024

Dan Dinyatakan telah Memenuhi Persyaratan

Panitia Penguji:
1. Ketua : Dr. Faisol, M.M % = ) :;

'

A

2. Pengujil : Ema Puspita, M.Ak

3. Penguji I : Badrus Zaman, M.Ak d"’w/g\

Mengetahui,




PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya

Nama : Zulfiana Ayu Rahma
Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat/tgl. Lahir  : Nganjuk, 26 Mei 2002
NPM 2012020125

Fak/Prodi - Fakultas Ekonomi dan Bisnis/S1 Akuntansi

Menyatakan dengan sebenamya, bahwa dalam Skripsi ini tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan
sepanjang sepengetahuan saya tidak terdapat karya tulis atau pendapat yang pernah
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara sengaja dan tertulis diacu dalam

naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Kediri, 10 Juli2024
Yang Menyatakan

ZULFIANA AYU RAHMA
NPM, 2012020125



Abstrak

ZULFIANA AYU RAHMA : Pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah,
Demografi, dan Pendapatan Perkapita terhadap Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2020-2022.

Kata Kunci : Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Jumlah Penduduk, Pendapatan

Perkapita, Pendapatan Asli Daerah

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari Pajak Daerah,
Retribusi Daerah, Demografi, dan Pendapatan Perkapita terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2020-2022. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif serta menggunakan metode Analisis Regresi
dengan Data Panel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 38
Kabupaten/Kota dengan rentang waktu penelitian selama 3 tahun. Hasil dari
pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa secara parsial variabel Pajak
Daerah, Retribusi Daerah, dan Demografi berpengaruh terhadap Pendapatan Asli
Daerah. Sedangkan variabel Pendapatan Perkapita tidak berpengaruh terhadap
Pendapatan Asli Daerah. Secara simultan variabel Pajak Daerah, Retribusi Daerah,
Demografi, dan Pendapatan Perkapita berpengaruh terhadap Pendapatan Asli
Daerah. Implikasi dari penelitan ini adalah sebagai bahan pengkajian bagi
pemerintah terutama Provinsi Jawa Timur dalam mengelola dan meningkatkan

Pendapatan Asli Daerah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional ialah aktivitas yang memiliki tujuan dalam rangka
memajukan kemakmuran masyarakat nya termasuk kesejahteraan dalam segi
material dan spiritual bangsa (Igir et al., 2018). Pembangunan nasional harus
dilaksanakan secara tepat, proporsional, selaras, dan terarah sehingga dapat
bermanfaat di segala aspek. Pemerintah pusat terus berupaya untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi pemerintah daerah berdasarkan penentuan berbagai
kebijakan. Pemerintah pusat harus terus mengupayakan secara optimal agar
fokus utama pembangunan daerah selaras dengan potensi daerahnya masing-
masing.

Pemerintah pusat menerapkan kebijakan otonomi daerah yang berarti
Pemerintah pusat memberikan kekuasaan dan otoritas terhadap masing-masing
wilayah sehingga mampu menyelesaikan serta mengurus urusan daerahnya
sendiri. Selaras berdasarkan hal tersebut pemerintah pusat mengharapkan
supaya pemerintah daerah mampu mengatur serta menggali berbagai potensi
yang dapat bermanfaat khususnya untuk pendanaan pemerintah dan
pembangunan wilayah masing-masing melalui Pendapatan Asli Daerah (PAD).
Pendapatan Asli Daerah (PAD) ialah pendapatan yang berasal dari wilayahnya
masing-masing (Hafandi, 2020). Sebagai usaha untuk mengembangkan
Pendapatan Asli Daerah, pemerintah daerah diharuskan agar mengoptimalkan

pengelolaan sumber daya, tertutama yang mempunyai kemampuan untuk



menambah Pendapatan Daerah. Pendapatan Daerah yang tinggi menunjukkan
bahwa adanya kemajuan dalam suatu wilayah tersebut. Pendapatan Asli
Daerah (PAD) berfungsi untuk mendanai aktivitas pemerintahan dan program
pemerintah daerah meliputi pembangunan infrastruktur, pelayanan publik dan
berbagai program pemerintahan lainnya.

Menurut UU No. 1 tahun 2022, Pendapatan Asli Daerah (PAD) dapat
diperoleh melalui beberapa sumber. Yaitu 1) Pajak Daerah 2) Retribusi Daerah
3) Kekayaan Daerah yang dipisahkan 4) Lain-lain PAD yang sah. Pajak Daerah
adalah pembayaran yang harus dibayarkan oleh penduduk maupun badan pada
pemerintah daerahnya berdasarkan ketentuan hukum tanpa memperoleh timbal
balik langsung, dan dana yang terkumpul digunakan oleh pemerintah daerah
untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk sebanyak mungkin (Patar et al.,
2023). Sedangkan Retribusi Daerah ialah kontribusi yang dibayarkan oleh
masyarakat pada pemerintah daerah sehubungan dengan layanan atau izin yang
diperoleh. (Ramot Hutagalung et al., 2023). Kekayaan daerah yang
dipisahakan ialah kekayaan daerah yang diberikan kepada Badan Usaha Milik
Daerah untuk mengelolanya . Sedangkan yang dimaksud dengan lain-lain PAD
yang sah ialah seluruh penerimaan wilayah yang bukan bagian objek pajak
daerah, retribusi daerah, maupun kekayaan daerah yang dipisahkan.

Selain itu terdapat indikator-indikator lain yang mempunyai dampak pada
pertumbuhan PAD vyaitu indikator Jumlah Penduduk dan Pendapatan
Perkapita. Jumlah penduduk merupakan faktor yang memiliki hubungan erat

dengan PAD. Jumlah penduduk yang kian meningkat menandakan bahwa



penduduk yang bekerja juga semakin meningkat. Meningkatnya jumlah tenaga
kerja akan berdampak pada peningkatan kegiatan ekonomi penduduk yang
akan berpotensi memiliki dampak pada Pendapatan Asli Daerah. Sedangkan
Pendapatan Perkapita ialah pendapatan yang mengindikasikan rata-rata yang
diperoleh oleh penduduk suatu wilayah atau menunjukkan tingkat pendapatan
kelompok tertentu dalam suatu wilayah atau daerah N. Sari & Yunani, (2020).
Pendapatan perkapita merupakan indikator penting dalam menganalisis
ekonomi dan pengukuran kesejahteraan sosial penduduk dalam suatu wilayah.
Pendapatan perkapita yang tinggi menunjukkan adanya kecenderungan
meningkatnya tingkat konsumsi masyarakat dalam suatu wilayah. Ketika
tingkat konsumsi masyarakat bertambah, maka akan memengaruhi tingkat
konsumsi barang dan jasa. Tingkat permintaan yang tinggi berpotensi
mendorong penghasil dalam meningkatkan produksi barang dan jasa untuk
memenuhi keperluan masyarakat. Hal tersebut menunjukkan peningkatan
dalam hal pertumbuhan ekonomi. Sehingga ketika pertumbuhan ekonomi
meningkat dapat mendorong PAD.

Jawa Timur adalah salah satu provinsi yang mempunyai kabupaten dan

kota paling banyak di Indonesia (www.dataindonesia.id). Seiring dengan hal

itu, Pendapatan Asli Daerah serta realisasinya juga harus selaras agar mampu
memberikan manfaat bagi seluruh masyarakat. Provinsi Jawa Timur terus
berusaha untuk mengoptimalkan kemandirian daerah melalui pengembangan
Pendapatan Asli Daerah pada kabupaten dan kota masing-masing. Peningkatan

PAD yang tinggi ialah hal yang diharapkan oleh setiap kabupaten/kota.


http://www.dataindonesia.id/

Pendapatan Asli Daerah yang tinggi dapat mendukung kegiatan-kegiatan
ekonomi dan kegiatan pemerintah pada daerah tersebut. Hal ini sebagaimana
ditegaskan oleh Pratama, (2021) yang menyatakan bahwa penerimaan PAD
merupakan cerminan kemandirian suatu wilayah dalam membiayai
pengeluaran daerah. Kabupaten dan kota yang mempunyai PAD yang tinggi
dimungkinkan akan lebih mudah untuk membiayai kegiatan-kegiatan ekonomi
dan pemerintahan di daerah tersebut. Namun, untuk mencapai PAD yang tinggi
tersebut masih menjadi tantangan bagi beberapa wilayah Kota atau Kabupaten

di Jawa Timur. Hal tersebut sebagaimana diperoleh dari hasil data berikut.

BILLIONS

Kota Batu

Kota Kediri
Kabupaten Mojokerto

Kota Surabaya
Kabupaten Gresik
Kabupaten Sidoarjo
Kabupaten Pasuruan
Kota Blitar

Kota Madiun
Kabupaten Banyuwangi

Kota Malang
Kabupaten Bojonegoro
Kota Pasuruan

Kabupaten Malang

Kota Mojokerto
Kabupaten Tulungagung

Kabupaten Tuban

Kota Probolinggo
Kabupaten Jombang
Kabupaten Jember
Kabupaten Sumenep
Kabupaten Blitar
Kabupaten Lamongan
Kabupaten Probolinggo
Kabupaten Lumajang
Kabupaten Situbondo
Kabupaten Magetan
Kabupaten Pacitan
Kabupaten Madiun
Kabupaten Kediri
Kabupaten Bondowoso
Kabupaten Trenggalek
Kabupaten Nganjuk
Kabupaten Bangkalan
Kabupaten Ngawi
Kabupaten Ponorogo
Kabupaten Sampang
Kabupaten Pamekasan

o

Rata-Rata

Sumber : DJPK Kemenkeu, data diolah

Gambar 1.1
Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten/Kota di Jawa
Timur tahun 2022

Gambar tersebut menggambarkan perkembangan PAD Kota dan
Kabupaten di Jawa Timur yang menunjukkan adanya ketimpangan/gap.

Beberapa wilayah memliki PAD diatas rata-rata seperti ditunjukkan oleh kota



Surabaya yang memperolen PAD sebesar Rp 8.791.308.000. Sebaliknya,
terdapat beberapa daerah lain yang memiliki PAD dibawah rata-rata seperti
diperoleh oleh Kota Pasuruan yang memperoleh PAD sebesar Rp 911.656.000.
Hal tersebut menggabarkan bahwa masih terdapat perbedaan/gap dalam
realisasi Pendapatan Asli Daerah pada masing-masing Kota dan Kabupaten.
Apabila ketimpangan tersebut terus menerus terjadi maka akan memengaruhi
kegiatan ekonomi di daerah tersebut. Gap yang semakin tinggi, berpotensi
meninggikan pula tantangan yang dihadapi daerah dengan Pendapatan Asli
Daerah yang rendah. Untuk itu menjadi penting untuk dikaji dan diamati faktor
apa yang dapat mempengaruhi gap tersebut agar dapat menurun.

Terdapat beberapa hasil-hasil penelitian terdahulu berkaitan tentang
indikator-indikator yang memengaruhi Pendapatan Asli Daerah. Hal tersebut
disampaikan pada penelitian oleh Kencana et al., (2022) yang menyebutkan
bahwa indikator Pajak Daerah dan Retribusi Daerah memiliki pengaruh
terhadap Pendapatan Asli Daerah. Penerimaan pajak daerah dan retribusi
daerah yang semakin meningkat tentunya akan memengaruhi peningkatan
PAD. Hasil tersebut sesuai dengan observasi Sari et al., (2022) yang
menyebutkan jika Pajak Daerah dan Retribusi Daerah memiliki pengaruh
terhadap PAD.

Beberapa kajian lain mengenai indikator-indikator yang berpengaruh
terhadap PAD juga disampaikan oleh Oktiani, (2021) yang menyebutkan jika
faktor yang memengaruhi Pendapatan Asli Daerah salah satunya adalah faktor

Jumlah Penduduk. Hasil observasi menyatakan jika Jumlah Penduduk



berpengaruh signifikan pada PAD. Jumlah Penduduk yang meningkat
tentunya akan berdampak pada pelaksanaan kegiatan ekonomi yang juga ikut
meningkat. Tentunya hal tersebut akan berpengaruh terhadap peningkatan
PAD. Penelitian lain terkait indikator yang memengaruhi PAD juga
disampaikan oleh Mahfudh et al., (2021). Penelitian tersebut menyampaikan
jika Pendapatan Per kapita berpengaruh signifikan pada Pendapatan Asli
Daerah. Pendapatan perkapita yang tinggi pada suatu wilayah akan berakibat
pada daya beli masyarakat yang tinggi pula. Hal tersebut akan mendorong
konsumsi lokal dan investasi usaha. Sehingga hal tersebut akan meningkatkan
PAD melalui aktivitas ekonomi.

Namun, selaras dengan hal tersebut, terdapat beberapa penelitian yang
mengatakan sebaliknya seperti penelitian Patar et al., (2023) yang memuat jika
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah tidak memiliki pengaruh pada PAD.
terdapat observasi lain yang menyatakan sebaliknya dengan penelitian diatas
seperti yang disampaikan oleh Hendri Saldi et al., (2021) yang menyampaikan
apabila faktor Jumlah Penduduk tidak mempunyai pengaruh pada Pendapatan
Asli Daerah. Seiring dengan hal itu penelitian lain juga dilakukan oleh Igir et
al., (2018) yang menyampaikan apabila Pendapatan Perkapita berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Dari hasil beberapa riset tersebut masih memperlihatkan adanya ketidak
konsistenan terkait sumber-sumber pendapatan asli daerah. Beberapa penilitian
menyebutkan bahwa indikator Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Jumlah

Penduduk, dan Pendapatan Perkapita memiliki dampak penting dalam



perkembangan PAD. Namun, beberapa penelitian lain menyampaikan bahwa
Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Jumlah Penduduk dan Pendapatan Perkapita
tidak berperan penting terhadap perkembangan PAD.

Sehingga berkaitan dengan fenomena tersebut perlu dilaksanakan
pengkajian lebih lanjut terkait fenomena indikator-indikator yang memiliki
pengaruh pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan melengkapi celah beberapa
hasil penelitian terdahulu. Berdasarkan hal tersebut, judul yang diambil dalam
penelitian ini adalah “Pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah,
Demografi dan Pendapatan Perkapita terhadap Pendapatan Asli Daerah

Kabupaten/Kota Di Jawa Timur tahun 2020-2022”



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan jika Pajak Daerah, Retribusi
Daerah, Demografi, dan Pendapatan Perkapita masyarakat merupakan indikator
penting dan cukup mempunyai dampak pada Pendapatan Asli Daerah (PAD).
maka, masalah yang muncul adalah terkait ketidak konsistenan realisasi
Pendapatan Asli Daerah dan ketidakpastian berkaitan dengan indikator-indikator

yang memengaruhi Pendapatan Asli Daerah.

C. Pembatasan Masalah
Supaya penelitian ini lebih konsisten dan tidak memunculkan interpretasi
baru, sehingga diperlukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah ini
digunakan agar penelitian mampu dilakukan lebih cermat serta teliti.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, pembatasan masalah penelitian

ini yaitu :

1. Penelitian ini membahas Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Demografi
dan Pendapatan Perkapita serta pengaruhnya terhadap Pendapatan Asli
Daerah (PAD)

2. Lokasi yang digunakan sebagai objek penelitian ialah Pemerintahan
Kota dan Kabupaten yang terdapat di Provinsi Jawa Timur periode

2020-2022



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, fenomena yang dibahas pada

penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana Pengaruh Pajak Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2020-2022?

2. Bagaimana Pengaruh Retribusi Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2020-2022?

3. Bagaimana Pengaruh Demografi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2020-2022?

4. Bagaimana Pengaruh Pendapatan Perkapita terhadap Pendapatan Asli
Daerah (PAD) Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2020-2022?

5. Bagaimana Pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Demografi, dan
Pendapatan Perkapita terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2020-2022?

E. Tujuan Penelitian
Berikut adalah tujuan penelitian yang ingin dicapai :

1. Untuk melakukan analisis dampak secara parsial dari Pajak Daerah pada
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur
periode 2020-2022.

2. Untuk melakukan analisis dampak secara parsial dari Retribusi Daerah pada
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur

periode 2020-2022.
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3. Untuk melakukan analisis dampak secara parsial dari Demografi pada
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur
periode 2020-2022.

4. Untuk melakukan analisis dampak secara parsial dari Pendapatan Perkapita
pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa
Timur periode 2020-2022.

5. Untuk melakukan analisis dampak secara simultan dari Pajak Daerah,
Retribusi Daerah, Demografi, dan Pendapatan Perkapita pada Pendapatan
Asli Daerah (PAD) Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur periode 2020-

2022.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan mempunyai manfaat secara praktis maupun

teoritis bagi seluruh pihak yang memiliki kepentingan.

1. Manfaat Teoritis

Hasil observasi ini ditujukan sebagai sumber informasi dan
wawasan terkait Pendapatan Asli Daerah (PAD) khususnya wilayah Kota
atau Kabupaten di Jawa Timur. Selain itu observasi ini dimungkinkan
dapat menjadi sumber referensi dan bacaan baru yang akan memberikan
informasi terkait bagaimana dampak Pajak Daerah, Retribusi Daerah,
Demografi dan Pendapatan Perkapita terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) khususnya di Kabupaten/Kota di Jawa Timur pada rentang waktu

2020-2022.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah
Observasi ini dimungkinkan memberikan manfaat pada pemerintah
agar pemerintah dapat selalu berkomitmen untuk menjaga kestabilan
dan meningkatkan PAD. Di samping itu, melalui observasi ini
pemerintah diharapkan mampu untuk terus berupaya mengelola dan
meningkatkan pendapatan dari Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
yang akan berdampak pada perkembangan PAD.
b. Bagi Masyarakat
Melalui observasi ini dimungkinkan mampu menambah pemahaman
dan ketaatan masyarakat untuk membayar Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah yang telah ditentukan oleh daerahnya masing-masing. luran
dari Pajak dan Retribusi tentunya dapat bermanfaat bagi peningkatan
PAD. Manfaat pembayaran tersebut kemudian pula akan dirasakan

oleh masyarakat kembali.
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